
YOGYA(KR) - Kotabaru yang men-

jadi penyangga kawasan Malioboro

bakal dikembangkan sebagai serambi

Malioboro. Geliat pariwisata akan di-

hidupkan serta potensi ekonomi juga

ditumbuhkan. Harapannya sebagai

kawasan cagar budaya, Kotabaru tu-

rut berdampak terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

Wali Kota Yogya Hasto Wardoyo,

mengungkapkan salah satu upaya

agar mampu menjadi daya ungkit

Kotabaru sebagai serambi Malioboro

ialah memfasilitasi kegiatan yang

bersifat rutin serta mampu meng-

undang masyarakat. "Dalam waktu

dekat kita adakan semacam sunday

morning dan night bazaar. Ya supaya

Kotabaru jadi serambinya Malioboro.

Ini juga untuk mengangkat ekonomi

masyarakat bawah," ungkapnya,

Minggu (13/4).

Berbagai kajian mengenai Kotabaru

selama ini juga sudah cukup banyak.

Selain menjadi kawasan cagar budaya

atau heritage, Kotabaru juga dikenal

sebagai garden city. Tata ruang di sana

yang banyak terdapat jalan me-

lengkung disertai pepopohan rindang

juga menjadi ciri khas tersendiri di-

banding daerah lain di Kota Yogya.

Oleh karena itu penataan Kotabaru

sebagai serambi Malioboro juga tetap

mempertahankan tata ruang yang

ada.

Hasto menyebut, sebagai pedoman

pihaknya juga akan menyiapkan regu-

lasinya. Termasuk juga menyiapkan

infrastruktur atau daya dukung seper-

ti pencahayaan untuk kegiatan malam

hari, jaminan kebersihan hingga pe-

nataan kawasan pinggir Kali Code se-

panjang Kotabaru. 

"Ada penataan ekonomi yang sela-

ma ini tidak diperbolehkan di Malio-

boro, bisa dilakukan di Kotabaru.

Tetapi harus tetap memperhatikan

tata ruang di sana. Misal yang di ping-

gir Kali Code ya nanti pemandangan-

nya menghadap ke sungai. Makanya

Kali Code ya harus kita bersihkan ju-

ga. Ini perlu kita garap sambil menyi-

apkan pengembangan Embung

Giwangan dan Kotagede," urainya.

Sementara Sekretaris Dinas

Pariwisata Kota Yogya Muhammad

Zandaru Budi Purwanto, mengung-

kapkan kawasan Kotabaru memiliki

banyak potensi yang masih bisa terus

digali. Sehingga sangat memu-

ngkinkan untuk dilakukan pengem-

bangan di kawasan heritage dengan

keunikan-keunikannya. Namun

demikian, dirinya mengakui selama

ini banyak event yang digelar di

kawasan Kotabaru namun masih ter-

pusat di sekitar kantor Dinas

Pariwisata Kota Yogya.

Beragam kegiatan yang selama ini

banyak terpusat di Jalan Suroto, perlu

ditataulang agar mampu meng-

hidupkan setiap titik di kawasan

Kotabaru. Keberadaan kegiatan yang

melibatkan banyak orang itu pun

menjadi salah satu daya dukung

dalam pengembangan potensi ekono-

mi di Kotabaru. "Mungkin juga bisa di-

lakukan di Jalan I Dewa Nyoman

Oka. Karena di sepanjang jalan terse-

but ada kafe-kafe tempat nongkrong

anak muda," ujar Zandaru.        (Dhi)-f

Hasto mengaku, ajakan tersebut se-

bagai respons terhadap tantangan

jangka panjang dalam mengubah pola

pikir dan perilaku masyarakat terkaut

pengelolaan sampah dari hulu ke hilir.

"Penentunya adalah produsen.

Masalah sampah tidak bisa selesai

hanya dari sisi teknis dan pemerintah

saja. Perubahan perilaku harus dimu-

lai dari kesadaran masyarakat, dan di

sinilah peran perguruan tinggi sangat

penting," akunya, Minggu (13/4).

Menurutnya, titik persoalan terbe-

sar ada di hulu yakni pada produsen

sampah. Sehingga perubahan mindset

dan kedisiplinan menjadi kunci. Oleh

karena itu untuk mengubah perilaku

diperlukan edukasi yang sistematis de-

ngan melibatkan kalangan akademis.

Dalam upaya mengatasi masalah

akut sampah, Pemkot telah member-

sihkan lebih dari 3.100 ton sampah

dari depo-depo besar dalam waktu se-

bulan. Kini, hampir 35 titik sudah

bersih dan tinggal menyisakan lokasi-

lokasi kecil. Targetnya minggu ini selu-

ruhnya sudah tuntas, dan minggu de-

pan hanya tinggal mengelola sampah

harian. Namun, Hasto menyadari

penanganan teknis saja tidak cukup.

"Langkah pertama kita tangani yang

akut, setelah itu kita masuk ke peruba-

han perilaku. Warga tidak lagi mem-

buang sendiri-sendiri ke depo, tapi

dikumpulkan kolektif oleh pengger-

obak. Sekarang 90% sudah terkendali

oleh penggerobak," tambahnya.

Untuk itu, pihaknya berencana men-

jalin kerja sama dengan berbagai per-

guruan tinggi melalui program maga-

ng, KKN, dan edukasi masyarakat

yang dikolaborasikan di 169 kampung.

Mahasiswa didorong untuk tidak

hanya melakukan pendampingan tek-

nis, tetapi juga membangun kesadaran

kolektif untuk memilah sampah dari

rumah. Menurutnya, perguruan tinggi

dapat menjadi motor penggerak dalam

mendorong transformasi budaya

memilah sampah di rumah tangga.

Dengan populasi lansia yang tinggi,

Kota Yogya memiliki tantangan unik

dalam pemberdayaan masyarakat.

Namun, Hasto percaya pendekatan in-

tergenerasional yang melibatkan ma-

hasiswa bisa menjadi solusi yang sa-

ling menguatkan. "Kami ingin Yogya

menjadi seperti ‘little Singapore',

bukan dari segi perdagangan, tapi dari

segi kedisiplinan dan ketertiban seba-

gai kota pendidikan. Yogya bisa menja-

di pusat rujukan," katanya.

Untuk mewujudkan pengelolaan sam-

pah yang berkelanjutan, Hasto menye-

butkan langkah jangka panjang yang

perlu ditempuh adalah membangun pe-

rubahan mindset masyarakat serta

memperkuat infrastruktur yang me-

madai. Perubahan perilaku harus di-

topang oleh sistem dan sarana dari peme-

rintah yang mendukung, agar upaya

yang dilakukan tidak bersifat sementara.

Kesiapsiagaan armada truk peng-

angkut juga menjadi perhatian utama.

Hasto menyebutkan jadwal pengambi-

lan sampah akan ditata ulang agar

lebih efisien dan merata serta penam-

bahan jumlah armada. Semua langkah

tersebut harus ditunjang oleh sarana

dan prasarana yang memadai serta

penguatan kelembagaan melalui refo-

cusing dan reproducing program.

Jumlah transporter di Kota Yogya, lan-

jutnya, sejak pekan kemarin sudah menca-

pai 1.130 orang yang mampu melayani

50.225 kepala keluarga (KK). (Dhi)-f
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REALISASIKAN PROGRAM 'ONE VILLAGE ONE SISTER UNIVERTY'

Hasto Ajak Kampus Jadi Mitra Kebersihan di Kampung
YOGYA(KR) - Walikota Yogya Hasto Wardoyo mengajak per-

guruan tinggi untuk menjadi mitra aktif dalam gerakan
penanganan sampah dan pelestarian lingkungan di kampung.
Hal itu sekaligus menjadi salah satu realisasi program ung-
gulan berupa 'one village one sister university'.

KR - Istimewa 
SYAWALAN PWS: Paguyuban Wartawan Sepuh (PWS) Yogyakarta, Sabtu (12/4)

menyelenggarakan syawalan bersama di Museum Sandi Yogyakarta. Seusai

acara, sebagian peserta syawalan foto bersama. Tampak di antaranya Direktur

Utama PT BP Kedaulatan Rakyat, Drs HM Idham Samawi, dan Dr H Hamdan

Daulay MSi MA, pemberi hikmah syawalan.

YOGYA (KR) - Dewan

Pimpinan Wilayah Partai

Amanat Nasional Daerah Isti-

mewa Yogyakarta (DPW PAN

DIY) menyelenggarakan Mu-

syawarah Wilayah (Muswil)

VI PAN DIY di Royal Brongto

Hotel Yogyakarta, Minggu

(13/4). Muswil ini sebagai tin-

dak lanjut atas instruksi

Dewan Pimpinan Pusat (DPP)

PAN untuk segera mengada-

kan musyawarah di tingkat

Wilayah, Daerah, Cabang dan

Ranting di tahun 2025.

Muswil VI PAN DIY men-

gusung tema Swasembada

Pangan. Tampak banyak hasil

pertanian dipajang di lokasi

muswil sebagai komitmen

PAN mendukung swasemba-

da pangan di DIY. Muswil di-

hadiri tak kurang 253 orang,

terdiri dari peserta dan penin-

jau dari DPW PAN DIY,

Ortom, DPD dan DPC PAN se-

DIY, serta anggota Fraksi PAN

DPRD se-DIY dan eksekutif

dari PAN.

Dalam sambutannya yang

disampaikan secara virtual,

Ketua Umum DPP PAN, Zul-

kifli Hasan berharap keluarga

besar PAN DIY untuk bersatu

padu dan mengembalikan ke-

jayaan PAN DIY. "Dalam

Pemilu 2029 kita targetkan 2

kursi DPR RI dan di DPRD

DIY serta DPRD Kabupaten/

Kota terwakili masing-masing

memperoleh kursi Pimpinan

Dewan. Kita juga targetkan

menambah jumlah kepala da-

erah dari PAN di Kabupa-

ten/Kota se-DIY," katanya.

Ir Atmaji selaku Ketua

Steering Committee (SC)

Muswil menyampaikan bah-

wa dari 17 Calon Formatur

yang mendaftar, di forum

Muswil ditetapkan satu Ketua

Formatur, yaitu R Agung

Setyawan yang saat ini juga

sebagai Bupati Kulonprogo.

Formatur terpilih diberi tugas

selama 14 hari untuk

menyusun kepengurusan

DPW PAN DIY 2024-2029.

Selain menetapkan for-

matur terpilih, dalam muswil

juga disampaikan laporan per-

tanggungjawaban (LPJ) DPW

PAN DIY periode sebelumnya,

menyusun program pemenan-

gan dan rekomendasi PAN

DIY. "Muswil digelar lebih aw-

al tentunya sebagai langkah

konsolidasi dan sebagai wujud

keseriusan PAN DIY dalam

memenangkan PAN di Pemilu

2029," kata Atmaji. (Dev)-f

YOGYA (KR) - Mutu pen-

didikan sekolah akan sangat

dipengaruhi oleh kualitas gu-

ru. Peningkatan kualitas guru

bisa dilakukan lewat kedisi-

plinan, karakter dan komit-

men untuk meningkatkan

kualitas diri. Untuk bisa me-

ningkat mutu pendidikan di

sekolah, ada 3 hal yang perlu

diperhatikan yaitu kualitas gu-

ru, lulusan dan sarana

prasarana. Tentunya ketiga

hal itu akan bisa diwujudkan

dengan baik, apabila ada siner-

gitas antara guru, orangtua,

masyarakat serta semua

stakeholder terkait. 

"Saya mengapresiasi kerja

keras dari SD Muhamma-

diyah Jogokariyan (Mujonta)

dalam mewujudkannya pen-

didikan yang berkarakter bagi

siswa," kata Direktur Jenderal

Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan Dasar dan

Pendidikan Menengah, Gogot

Suharwoto PhD pada syawal-

an SD Muh Jogokariyan

(Mujonta) di sekolah setempat,

Minggu (13/4). Ia berharap SD

Mujonta bisa memberikan

kontribusi untuk mewujudkan

pendidikan untuk semua.

Sehingga bisa menghasilkan

lulusan yang berkarakter, beri-

novasi dan mampu menjawab

tantangan zaman. 

"SD Mujonta harus maju

dan berinovasi dengan tero-

bosan-terobosan baru untuk

memberikan layanan yang ter-

baik," tambahnya. Selain

Gogot Suharwoto, kegiatan

tersebut juga dihadiri oleh staf

khususmenteri pendidikan

dasar dan menengah Didik

Suhardi PhD.

Sedangkan Kepala SD Mu-

jonta, Fika Widiana Kus-

pratiwi mengungkapkan, pen-

didikan yang baik harus mam-

pu membentuk manusia yang

berakhlak mulia, berintegri-

tas, dan bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan hal terse-

but SD Mujonta terus berupa-

ya meningkatkan kualitas

pendidikan dan layanan ter-

baik bagi siswa.                (Ria)-f

JADIKAN KOTABARU SERAMBI MALIOBORO

Geliatkan Pariwisata, Tumbuhkan Potensi Ekonomi

R AGUNG SETYAWAN KETUA FORMATUR TERPILIH

Muswil VI PAN DIY Bertema Swasembada Pangan

KR-Devid Permana
R Agung Setyawan (tengah) bersama panitia Muswil VI

PAN DIY tahun 2025.

Mutu Pendidikan Dipengaruhi Kualitas Guru 

KR-Riyana Ekawati 
Fika Widiana menerima bantuan peningkatan mutu pen-

didikan dari Gogot Suharwoto PhD.


